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Matan Hadits Ke-5
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Dari Ibunda Kaum Mukminin, Ummu ‘Abdillah beliau
berkata : Rastlullah # bersabda : “Barangsiapa yang
mengada-adakan di dalam urusan kami ini (agama) yang tidak

berasal darinya, maka amalan tersebut tertolak.” Diriwayatkan
oleh al-Bukhari dan Muslim.

Di dalam riwayat Muslim : “Barangsiapa yang mengerjakan
suatu amalan yang tidak ada perintahnya dari kami, maka amalan

tersebut tertolak.”
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1. Hadits ini adalah POKOK di dalam menimbang amalan
lahiriyah (zhahir), dan suatu amalan tidak akan diper-
hitungkan kecuali apabila sejalan dengan syariat.

Layaknya hadits “sesungguhnya amalan itu tergantung pada
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niatnya” yang merupakan pokok amalan batin. Dimana
setiap amalan yang dilakukan untuk mendekatkan diri

kepada Allah # (taqorrub) haruslah dilakukan dengan
ikhas karena Allah dan yang akan teranggap sesuai

dengan niatnya.
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2. Apabila suatu ibadah seperti wudhw’, mandi janabat,
sholat atau lainnya dikerjakan namun dengan cara
menyelishi syariat, maka ibadah tersebut tertolak dari
pelakunya dan tidak dianggap. Sesuatu yang diambil
dengan akad (perjanjian) yang rusak saja, maka harus
dikembalikan kepada pemiliknya dan tidak berhak
dimiliki. Hal ini sebagaimana ditunjukkan oleh kisah al-
‘Asif (seorang anak yang berzina)!, dimana Nabi %
bersabda kepada bapaknya : “adapun hamba wanita dan
kambing harus dikembalikan lagi kepadamu.” (HR Bukhari :
2695 dan Muslim 1697).

ICATATAN:
Hadits ‘Asif di atas, lengkapnya sebagai berikut :
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Dari Ab( Hurayroh dan Zaid bin Khalid Al-Juhani mengatakan,
seorang arab badui datang dan mengatakan; “Ya Rasalullah,
putuskanlah diantara kami dengan kitabullah!”. Lantas
berdirilah lawan sengketanya seraya berujar; 'ia benar,
putuskanlah antara kami dengan kitabullah.'
Arab Badui tadi lantas mengatakan; “Anakku bekerja dengan
orang ini, lantas ia berzina dengan isterinya, lalu mereka
mengatakan, 'Anak laki-lakimu harus dirajam!' Maka kutebus
anakku dengan seratus ekor kambing dan seorang hamba
sahaya, kemudian aku bertanya kepada orang yang berilmu,
dan mereka mengatakan; 'anakmu harus didera seratus kali
dan diasingkan selama setahun.”
Sontak Nabi £ bersabda; "Sungguh akan kuputuskan kalian

berdua dengan Kitabullah. Adapun hamba sahaya dan
kambing harus dikembalikan kepadamu. Anak laki-lakimu
harus didera seratus kali dan diasingkan selama setahun.
Adapun engkau wahai Unais, temuilah si wanita (yang berzina
tersebut) dan rajamlah!" Unais bersegera menemui si wanita
dan merajamnya.
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3. Hadits di atas menunjukkan bahwa barangsiapa yang
mengada-adakan suatu bid’ah yang tidak ada asalnya di
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dalam syariat, maka tertolak, dan pelakunya berhak

mendapatkan ancaman (dosa).

Nabi £ pernah bersabda saat di kota Madinah

~
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“Barangsiapa yang berbuat kemungkaran (termasuk
bid’ah) dan membantu pelaku kemungkaran, maka
baginya laknat dari Allah, Malaikat dan seluruh
manusia.”® (HR Bukhari : 1870 dan Muslim : 1366).

2CATATAN:

Kelengkapan hadits di atas adalah sebagaimana berikut
di bawah ini :
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Dari 'Ali Radhiyalldhu ‘anhu berkata; "Tidak ada yang kami tulis
dari Nabi 2 kecuali Al Qur'an dan apa yang ada pada ash-
Shahifah (lembaran-lembaran hadits) ini. Nabi 2 bersabda:
"Madinah adalah tanah suci yang wilayahnya antara gunung
ini hingga wilayah tertentu. Maka barangsiapa yang berbuat
kemungkaran (bid'ah) atau membantu orang berbuat bid'ah
maka orang itu akan mendapat laknat dari Allah, para
malaikat dan seluruh manusia, dan tidak akan diterima
darinya amalan taubat dan tebusannya (atau ibadah wajib dan
sunnahnya).
Perlindungan Kaum Muslimin adalah sama, maksudnya orang
yang paling rendahpun bisa menggunakan hak perlindungan-

nya. Maka barangsiapa melanggar ikatan perjanjian seorang
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muslim maka orang itu akan mendapat laknat dari Allah, para
malaikat dan seluruh manusia dan tidak akan diterima darinya
amalan taubat dan tebusannya. Dan siapapun budak yang
berwala' bukan kepada majikannya, maka ia mendapat laknat
dari Allah, para malaikat dan seluruh manusia dan tidak akan
diterima darinya amalan 'ibadah wajib dan sunnahnya".
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4. Riwayat kedua dari Muslim, bersifat lebih umum
daripada riwayat (pertama) di dalam Shahihain (Bukhari-
Muslim). Karena riwayat Muslim ini mencakup (seluruh)
amalan bid’ah, baik ia orang yang mencetuskan
(membuat) pertama kali ataukah ada yang mendahului-

nya di dalam perbuatan bid’ah tersebut lalu ia mengekor
kepada orang yang membuat bid’ah tersebut.
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5. Maksud sabda Nabi # di dalam hadits : “Raddun”, yaitu

“mardid ‘alayhi” (tertolak atasnya). Hal ini di dalam Bahasa
Arab termasuk bentuk memutlakkan mashdar (bentuk
infinitif) untuk berfungsi sebagai ism maf’il (verba obyek).

Seperti misalnya kata Khalqg bermakna makhliiq (yang
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diciptakan), naskh bermakna mansikh (yang dihapus).
Maksud dari kata mardid yaitu bdthil tidak terhitung.
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6. Tidaklah termasuk cakupan dari makna hadits, yaitu
suatu maslahat yang berguna untuk memelihara agama,

atau maslahat yang dapat mengantarkan kepada
(kemudahan) di dalam memahami dan mengenal agama,

seperti pengumpulan al-Quran di dalam mush-hdf,
pengumpulan (kompilasi) ilmu-ilmu bahasa dan nahwu,

dan selainnya.
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7. Hadits di atas menunjukkan secara mutlak ditolaknya
seluruh amalan yang menyelisihi syariat, meskipun
tujuan pelakunya itu baik. Hal ini sebagaimana ditunjuk-
kan dalam kisah seorang sahabat yang menyembelih
hewan kurban (udh-hiyah)-nya sebelum sholat Ted. Nabi

bersabda kepadanya :
(o3 SBLa)
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“Sembelihanmu adalah sembelihan biasa” [bukan
sembelihan kurban ledul Adha] (HR Bukhari : 955 dan
Muslim : 1961).
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8. Hadits ini secara manthiiq (eksplisit) menunjukkan
bahwa semua amalan yang tidak ada tuntunannya dari
syariat maka amalan tersebut tertolak. Secara mafhim
(implisit) menunjukkan bahwa segala amalan yang
berada di atas tuntunan syariat maka tidak ditolak
(diterima). Dengan kata lain, bahwa orang vyang
amalannya berjalan di bawah hukum syariat dan selaras

dengannya maka amalan tersebut diterima, dan orang
yang amalannya keluar dari hukum syariat maka tertolak.
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9. Diantara yang dapat dipetik dari hadits di atas :

(1) Haramnya berbuat bi'dah di dalam agama.
(2) Amalan yang dibangun di atas bid’ah maka
tertolak atas pelakunya.

(3) Suatu larangan menunjukkan hukum fasad
(rusak).

(4) Suatuamalan shalih yang dikerjakan tidak dengan
cara yang disyariatkan, seperti sholat sunnah di
waktu yang terlarang tanpa ada sebabnya, puasa
saat led, atau yang semisalnya, maka amalan
tersebut batil dan tidak diperhitungkan.
Hukuman seorang hakim tidaklah merubah
esensi suatu hal, berdasarkan sabda Nabi : “yang
tiada perintahnya dari kami.”

Perjanjian yang fdsid (rusak) itu batil, dan segala
sesuatu telah diambil dari perjanjian itu wajib
dikembalikan sebagaimana diterangkan di dalam

hadits al-‘Asif sebelumnya.
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‘ Matan Hadits Ke-6
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Dari Abt ‘Abdillah an-Nu'man bin Basyir berkata : Saya
mendengar Rastlullah # bersabda : “Sesungguhnya yang

halal itu jelas, dan yang haram juga jelas. Diantara kedua-
nya perkara yang samar (syubuhdt) yang tidak banyak
diketahui oleh manusia. Maka barangsiapa yang menjaga
dirinya dari perkara syubuhdt maka ia telah memelihara
agama dan kehormatannya, dan barang-siapa yang
terjatuh kepada perkara syubuhdt, maka ia telah terjatuh
kepada keharaman, sebagaimana seorang penggembala
yang menggembala di tanah terlarang, maka lambat laun
ia akan masuk ke dalamnya. Ketahuilah, bahwa setiap
raja itu memiliki larangan dan larangan Allah itu adalah
yang la haramkan. Ketahuilah, sesungguhnya di dalam
tubuh itu adalah segumpal daging, apabila sekerat daging
itu baik maka akan baik pula seluruh tubuhnya, dan
apabila sekerat daging itu rusak, maka akan rusak pula
seluruh tubuhnya. Ketahuilah bahwa sekerat daging itu
adalah hati.” (HR Bukhari dan Muslim)
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‘ Syarah Hadits
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1. Sabda Nabi %5 : “Sesungguhnya yang halal itu jelas, dan yang

haram juga jelas. Diantara kedua-nya perkara yang samar

(syubuhdt) yang tidak banyak diketahui oleh manusia.”

Berdasarkan sabda ini, sesuatu itu terbagi menjadi 3

macam :

PERTAMA : Sesuatu yang jelas-jelas halal seperti biji-
bijian, buah-buahan dan hewan ternak. Selama seseorang
tidak memperolehnya dengan cara yang haram.

KEDUA : Sesuatu yang jelas-jelas haram, seperti minum
khamr, memakan bangkai atau nikah dengan sesama
mahram. Perkara-perkara ini sudah diketahui oleh banyak

orang baik yang khusus (berilmu) maupun yang awam.

KETIGA : Sesuatu yang masih samar tidak jelas antara
halal dan haramnya. Dia tidak termasuk sesuatu yang
jelas-jelas halal dan tidak pula yang jelas-jelas haram.
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Yang seperti ini tidak diketahui oleh kebanyakan orang,
namun hanya sebagian dari mereka saja yang

mengetahuinya.
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2. Sabda beliau % : “Maka barangsiapa yang menjaga dirinya
dari perkara syubuhdt maka ia telah memelihara agama dan
kehormatannya, dan barang-siapa yang terjatuh kepada perkara
syubuhat, maka ia telah terjatuh kepada keharaman, sebagaimana
seorang penggembala yang menggembala di tanah terlarang, maka
lambat laun ia akan masuk ke dalamnya. Ketahuilah, bahwa setiap
raja itu memiliki larangan dan larangan Allah itu adalah yang la
haramkan.”, sabda beliau ini kembalinya kepada macam
yang ketiga, yaitu perkara yang samar (syubuhdt).
Oleh karena itu hendaknya seseorang menjauhi hal ini,
karena dengan menjauhi syubuhdt akan mendapatkan

keselamatan terhadap agamanya, yaitu yang berkaitan
antara diri-nya dengan Allah; dan juga mendapatkan
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keselamatan terhadap kehormatannya, yaitu yang
berkaitan antara dirinya dengan manusia lainnya,
sehingga tidak ada jalan lain lagi bagi orang lain untuk

mencela kehormatannya dengan sebab hal ini.

Apabila seseorang meremehkan terjerumus kepada
perkara yang syubuhdt, maka hal ini bisa jadi akan
menyeretnya terjerumus lebih jauh kepada perkara haram
yang nyata.

Nabi # sampai membuat perumpaan dalam hal ini seperti
seorang penggembala yang menggembala di tanah yang
terlarang. Apabila ia jauh dari tanah terlarang tersebut,
maka ia akan selamat dari terjerumusnya diri-nya
memasuki tanah larangan tersebut. Namun apabila ia
dekat dengan tanah larangan tersebut, maka lambat laun
ia pun akan jatuh masuk ke dalamnya tanpa ia sadari.
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Yang dimaksud dengan al-Himd (tanah larangan) itu
adalah suatu lahan subur yang dijaga (diberi pembatas)
oleh para raja atau tuan tanah lainnya, dan mereka
melarang orang lain mendekati lahan tersebut. Maka,
barangsiapa yang menggembala di sekitarnya, di-
khawatirkan akan terperosok ke dalamnya sehingga

dirinya mendapatkan sanksi karenanya.
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Adapun larangan Allah adalah perkara-perkara yang
Allah haramkan. Karena itu wajib bagi seseorang untuk
menjauh darinya. Wajib pula atasnya untuk menjauhi

perkara syubuhdt agar tidak jatuh kepada yang haram.
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3. Sabda beliau % : “Ketahuilah, sesungguhnya di dalam tubuh
itu adalah segumpal daging, apabila sekerat daging itu baik maka
akan baik pula seluruh tubuhnya, dan apabila sekerat daging itu
rusak, maka akan rusak pula seluruh tubuhnya. Ketahuilah bahwa

sekerat daging itu adalah hati”

Yang dimaksud dengan al-Mudghoh itu adalah sekerat
daging yang seukuran kunyahan mulut orang yang
sedang makan. Hadits ini menjelaskan betapa besarnya
peran hati bagi tubuh, yitu ia laksana raja bagi anggota
tubuh. Anggota tubuh akan baik apabila hati baik, dan
akan buruk apabila hati buruk.
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4. An-Nawawi rahimahulldhu berkata :

“Sabda Nabi # “barangsiapa yang jatuh kepada syubuhat
maka terjerumus pula ke dalam keharaman”,

mengandung dua kemungkinan :

PERTAMA : Ia terjerumus kepada perbuatan haram
sedangkan ia mengira bahwa perbuatan itu tidaklah
haram.

KEDUA : Bisa juga bermakna bahwa ia dekat dengan
terjerumusnya ke dalam keharaman.

Sebagaimana ada yang mengatakan, “kemaksiatan itu
mengantarkan kekafiran”. Karena sesungguhnya jiwa ini,
apabila telah terjatuh kepada penyelewengan, maka
secara lambat laun akan jatuh kepada kerusakan lain yang
lebih besar dari sebelumnya.

Dikatakan : Hal ini sebagaimana diisyaratkan di dalam
firman Allah %
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“Dan mereka membunuh para nabi, tanpa haqg (alasan
yang benar). Yang demikian itu karena mereka
durhaka dan melampaui batas.” (QS Ali ‘Imran : 112)
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Maksudnya mereka secara bertahap (lambat laun)
mengerjakan maksiat hingga akhirnya membunuh para
Nabi.

Di dalam sebuah hadits disebutkan :
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“Allah melaknat si pencuri telur sehingga tangannya
dipotong, dan Allah melaknat si pencuri tali hingga
dipotong tangannya.”

Yaitu, perlahan-lahan mulai dari telur, tali, hingga

mencuri.”

SCATATAN:

Hadits di atas diriwayatkan oleh Imam Bukhari. Dijelaskan

maknanya :
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Al-A'masy mengatakan, para sahabat berpendapat bahwa

yang dimaksud telur disini adalah besi dan yang dimaksud tali
adalah jika senilai beberapa dirham.
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5. An-Numan bin Basyir Radhiyalldhu ‘anhu adalah
termasuk sahabat junior. Ketika Rasalullah # wafat, usia

beliau masih delapan tahun.
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Beliau berkata saat meriwayatkan hadits ini : “Saya
mendengar Rastlullah % bersabda”, hal ini menunjukkan
benarnya riwayat yang diemban anak kecil yang telah
mumayyiz. Dan riwayat yang diemban saat masih kecil lalu
disampaikan saat telah dewasa maka diterima. Demikian
pula dengan orang kafir yang mengemban riwayat ketika
masih kafir lalu ia sampaikan saat telah masuk ke dalam

agama [slam (yaitu riwayatnya diterima).

:QJJ—‘ u.o >L£z:....3 ff/_ 1

axiay (G pl s o I 3] g 201 (bt o Oy - )
g 33 70

Ay 43S g gedans O ¢ ]y S aalny ¥ ezl O Y

41:-‘,.1..;;5:9-4..::&\ oL 3 3. Y

e iy & gl Gl 3 JlaI 5 8

2 G O e Ols Zgall a1 s 13] Sl O o
el

i 3 4y elass ) T £Lae 1 O 5 el 0L e 0Ly
.aJL......t-L!

oUWl e j._JJ_,.aLBJHL*’! Sy

r ey pail) e e Lo DLV daile e 2 3 ST A
U | RPN |
6. Diantara faidah yang dapat dipetik dari hadits di atas:

(1) Penjelasan tentang terbaginya sesuatu di dalam
syariat menjadi sesuatu yang jelas halal, jelas
haram yang yang samar diantara keduanya.
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(2)

3)
(4)

Perkara yang syubuhdt itu tidak diketahu oleh
banyak orang, dan sebagian mareka ada yang
mengetahui hukumnya beserta dalilnya.
Meninggalkan perkara syubuhdt sampai diketahui
benar-benar kehalalannya.

Bolehnya memberikan perumpaan atau permisal-
an untuk menjelaskan pengertian yang bersifat
abstrak (ma’'nawi) dengan perkara yang bisa
diindera (hiss).

Seseorang apabila jatuh kepada perkara yang
syubuhdt, maka akan mudah baginya terjerumus
kepada perkara (haram) yang lebih jelas.
Penjelasan tentang betapa besarnya peran hati,
dan anggota tubuh akan mengikutinya. Tubuh
akan baik dengan baiknya hati dan buruk dengan
buruknya hati.

Buruknya zhahir (yang tampak) mengindikasikan
buruknya bathin (yang tidak tampak).

Seorang yang menjaga diri dari syubuhdt akan
menjaga agamanya dari kekurangan dan
kehormatannya dari aib dan cela.

*X X

Selesai diterjemahkan di Cinere, Ahad, 26 Dzulhijjah 1438 H/ 17

September 2017

-Insya Allah- akan disampaikan saat kajian online, pada hari Rabu,
29 Dzulhijjah 1438 H / 20 Sept 2017, Pukul 19:45 WIB s.d selesai

Alamat audio streaming :www.mixlr.com/abusalmamuhammad
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AKHIR TAHUN
Bersama PROIN Travel

PT BPW PROCONFO INDAH
STARTING : JAKARTA - SURABAYA

o 21 DES 17 (13hr) SUB-MED | I Hotel Bintang 3-4 &5 Harga Paket 9 hari
& Menu Catring Nusantara & Fullboard | IDR 25.500.000 (3 & 4)
o 23 DES 17 (9hr) CGK-MED
i) w City Tour Lokasi Bersejarah IDR 31.500.000 (5)
27 DES 17 (9hr) CGK-MED
¥ 28 DES 17 (13hr) SUB-MED Dibimbing sesuai Sunnah oleh: Harga Paket 13 hari
e : Ust. Abu Salma IDR 29.500.000 (3 & 4)
Saudi Airlines (tanpa transit) Ust, Syahrul Fatwa
@( SAUD! AIRLINES Ust, Fuad Baswedan M.Pd.| Triple + 100 usd
: Ust. Askar Wardana, Lc Double + 150 usd

Melayani Jamaah Merupakan Nilai [badah Bagi Kami

Informasi dan pendaftaran :
®0813 2002 0505 (Jabotebek) w
®0815 5380 7099 (Surabaya)

ng soon :
Medan
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